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Abstrak 
Dalam penelitian ini algoritma yang digunakan untuk mengkompresi citra adalah menggunakan metode 
transformasi wavelet haar dan algoritma discrete wavelet transform. Adapun kompresi citra berbasis transformasi 
wavelet haar menggunakan sistem perhitungan dengan dekomposisi dengan arah baris dan dekomposisi dengan 
arah kolom. Sedangkan kompresi citra berbasis discrete wavelet transform, ukuran citra terkompresi yang 
dihasilkan akan lebih optimal karena beberapa informasi yang tidak begitu berguna, tidak begitu dirasakan, dan 
tidak begitu dilihat manusia akan dihilangkan sehingga manusia masih beranggapan bahwa data tersebut masih 
bisa digunakan walaupun sudah terkompresi. Data yang digunakan adalah data yang diambil langsung, sehingga 
diperoleh hasil pengujian bahwa kompresi citra digital berbasis transformasi wavelet haar memperoleh rasio 
kompresi sebesar 41%, sedangkan pada discrete wavelet transform mencapai 29,5%. Berdasarkan permasalahan 
penelitian mengenai efisiensi media penyimpanan, maka dapat disimpulkan bahwa algoritma yang tepat untuk 
dipilih adalah algoritma transformasi wavelet haar. Untuk meningkatkan hasil kompresi disarankan untuk 
menggunakan transformasi wavelet selain haar, seperti daubechies, symlets, dan sebagainya.  
Kata Kunci: Citra Digital, Kompresi, Wavelet Haar, Discrete Wavelet Transform. 
 
Abstract 
In this research, the algorithm used to compress images is using the haar wavelet transformation method 
and the discrete wavelet transform algorithm. The image compression based on Wavelet Wavelet 
transform uses a calculation system with decomposition with row direction and decomposition with 
column direction. While discrete wavelet transform-based image compression, the size of the compressed 
image produced will be more optimal because some information that is not so useful, not so felt, and not so 
seen by humans will be eliminated so that humans still assume that the data can still be used even though 
it is compressed. The data used are data taken directly, so the test results are obtained that digital image 
compression based on Wavelet Wavelet Transformation gets a compression ratio of 41%, while the 
discrete wavelet transform reaches 29.5%. Based on research problems regarding the efficiency of storage 
media, it can be concluded that the right algorithm to choose is the Haar Wavelet transformation 
algorithm. To improve compression results it is recommended to use wavelet transforms other than haar, 
such as daubechies, symlets, and so on. 
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Citra (image) merupakan salah satu 
bentuk representasi data yang efisien. 
Semakin banyak gambar yang diabadikan, 
semakin besar juga ukuran file gambar 
yang dihasilkan dari kamera yang semakin 
bagus kualitas gambarnya maka semakin 
besar juga ukuran gambar tersebut. 
Ukuran data pada gambar dipengaruhi 
oleh komposisi warna dimana semakin 
banyak komposisi warna pada gambar 
maka semakin besar juga ukuran 
gambarnya. (Ferdinand, 2009). Semakin 
besarnya ukuran data gambar otomatis 
mempengaruhi proses transfer gambar, 
Dalam hal ini besarnya ukuran membuat 
proses transfer menjadi lambat. Oleh 
karena itu dibutuhkan suatu teknik yang 
bertujuan untuk mengecilkan ukuran data 
dari ukuran aslinya dengan cara 
mengurangi redundancy (duplikasi). 
(Kurniawan, 2014). Teknik ini disebut 
teknik kompresi. Berdasarkan output, 
kompresi data dikelompokkan menjadi 
teknik kompresi data secara lossless dan 
lossy. Salah satu jenis teknik kompresi 
yang akan dibahas, yakni teknik kompresi 
lossy, dimana kualitas citra hasil 
rekontruksinya menurun dengan rasio 
kompresi yang lebih tinggi karena 
terdapat beberapa bagian informasi yang 
dihilangkan, namun kualitas gambar tidak 
jauh berbeda dengan aslinya. Contoh dari 
metode lossy adalah metode Discrete 
Wavelet Transform (DWT), Haar Wavelet 
Transform, Continuous Wavelet Transform. 
(Neta, 2013). 
Pada penelitian membandingkan 
transformasi wavelet pada kompesi citra 
berwarna baik 1 level ataupun 2 level yang 
membuktikan bahwa transformasi wavelet 
haar lebih baik daripada transformasi 
wavelet Db2. (Suma’inna dan Alam. 2014). 
Penelitian lainnya melakukan analisis 
perbandingan transformasi wavelet haar 
dengan Embedded zerotree wavelet yang 
membuktikan haar wavelet memberikan 
waktu kompresi yang lebih baik. 
(Suma’inna dan Gumilar, 2013). Dan 
penelitian melakukan kompresi citra 
menggunakan discrete wavelet transform, 
berfokus pada citra grayscale atau citra 
yang hanya memiliki warna hitam, putih 
dan keabuan. (Adi, 2010).  
Pada masa sekarang citra atau 
gambar grayscale biasanya diterapkan 
pada bidang tertentu saja seperti pada 
bidang kedokteran. Dalam kehidupan 
sehari hari seperti media sosial, telepon 
selular, televisi selalu memakai gambar 
yang berwarna. Oleh karena itu penulis 
ingin melakukan penelitian kompresi citra 
menggunakan transformasi wavelet yang 
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berfokus pada citra berwarna. (Andrian. 
2019). 
Transformasi wavelet adalah salah 
satu jenis transformasi lossy yang dimana 
transformasi ini dilakukan dengan 
menerapakan filter high-pass dan low-pass 
dua dimensi untuk menghasilkan sebuah 
sub-citra beresolusi rendah yang 
berukuran seperempat ukuran semula, 
dan tiga buah sub-citra yang mewakili 
koefisien detail yang juga berukuran 
seperempat kali ukuran semula dan hasil 
dari tiga buah sub-citra biasanya memiliki 
nilai yang sama sehingga mudah untuk 
dilakukan kompresi. Filter wavelet yang 
dipilih dalam penelitian ini yaitu haar 
wavelet dan Discrete Wavelet Transform. 
(Aditya, 2016)  
Berdasarkan uraian di atas penulis 
akan merancang aplikasi kompresi citra 
berbasis desktop yang akan dibandingkan 
hasilnya dalam pengkompresian citra. 
Dengan adanya aplikasi kompresi citra ini, 
ukuran citra akan dapat menjadi lebih 
kecil sehingga pemakaian bandwidth akan 
lebih kecil dan lebih efisien dalam 
mengirimkan dan men-download data 
citra. Atas dasar itulah penulis 
mengangkat judul “Analisis Perbandingan 
Kompresi Transformasi Wavelet Haar 
Dengan Discrete Wavelet Transform Pada 
Kompresi Citra Berwarna.” 
METODE PENELITIAN  
Dalam metodologi penelitian ada 
urutan prosedur kerja yang harus diikuti. 
Urutan prosedur kerja ini merupakan 
gambaran dari langkah-langkah yang 
harus dilalui agar penelitian ini bisa 
berjalan dengan baik. Prosedur kerja yang 
harus diikuti yaitu sebagai berikut :  
 
Gambar 1. Flowchart Kompresi Discrete Wavelet 
Transform 
 
1.  Pencarian Referensi  
 Pencarian referensi meliputi studi 
pustaka tentang :  
 a.  Kompresi Citra  
 b.  Performansi Kompresi Citra  
 c.  Teknik Kompresi Lossy  
 d.  Metode Haar Wavelet Transform  
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 e.  Metode Discrete Wavelet Transform  
  (DWT)  
 
2.  Pengumpulan Data  
 Data diperoleh dari halaman 
http://www.pinterest.com, yaitu salah 
satu database citra digital. Citra uji yang 
digunakan sebanyak 100 citra berwarna 
dengan format yang dibagi menjadi 4 
(empat) kelompok, yaitu : 25 buah citra 
bitmap (bmp), 25 buah citra JPG, 25 buah 
citra PNG dan 25 buah citra TIFF dengan 
resolusi gambar maksimal 2880 piksel x 
1620 piksel dan gambar input tidak harus 
proporsional. Sistem ini melakukan 
kompresi pada citra dengan ukuran file 
maksimal 15 mb.  
 
3.  Implementasi Perangkat Lunak  
 Sistem yang dirancang dengan 
menggunakan bahasa pemrograman C# 
dengan Visual Studio.  
 
4.  Analisis Performansi  
 Melakukan analisis performansi dari 
metode Haar Wavelet Transform dengan 
Discrete Wavelet Transform dalam 
pengkompresian citra berwarna.  
 
5.  Membandingkan Metode  
 Membandingkan hasil mana yang 
paling baik untuk melakukan kompresi 
pada citra berwarna. Hasil performansi 
berupa citra terkompresi (byte), rasio 
kompresi (%), waktu kompresi (s). Dari 
hasil parameter tersebut, akan diperoleh 
metode mana yang terbaik dalam 
kompresi citra.  
 
6.  Mengambil Kesimpulan  
 Mengambil kesimpulan setelah 
melakukan pengujian dengan metode 
Haar Wavelet Transform dengan Discrete 
Wavelet Transform. 
 
Gambar 2. Flowchart Kompresi Transformasi 
Wavelet Haar 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berikut ini adalah ilustrasi dari citra 
berwarna dengan format bmp dengan 
ukuran 8x8 piksel. 
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Gambar 3. Citra Berwarna 
Dari citra berwarna diatas kemudian 
kita mengambil nilai piksel Red, Green, 
Blue. Masing-masing nilai piksel tersebut 
kemudian dilakukan transformasi. 
Sampel citra tersebut merupakan 
citra yang memiliki nilai citra dalam 
bentuk RGB. Setiap piksel pada citra RGB, 
memiliki intensitas warna yang 
merupakan kombinasi dari tiga nilai 
intensitas pada kanal R, G, dan B. Sebagai 
contoh, suatu piksel yang memiliki nilai 
intensitas warna sebesar 255 pada kanal 
merah, 255 pada kanal hijau, dan 0 pada 
kanal biru akan menghasilkan warna 
kuning. Pada contoh lain, suatu piksel yang 
memiliki nilai intensitas warna sebesar 
255 pada kanal merah, 102 pada kanal 
hijau, dan 0 pada kanal biru akan 
menghasilkan warna orange. Banyaknya 
kombinasi warna piksel yang mungkin 
pada citra RGB truecolor 24-bit adalah 
sebanyak 256 x 256 x 256 = 16.777.216. 
Hasil uji coba proses kompresi 
dengan kedua algoritma menunjukkan 
perubahan ukuran yang berbeda, waktu 
yang dibutuhkan untuk melakukan proses 
kompresi berbeda pula. 
Berikut contoh hasil uji kompresi 
dari citra dengan pembagian kategori dari 
semua sample yaitu citra dengan resolusi 
maksimal 1024 x 1024, ukuran file citra 
maksimal 5mb dengan masing-masing 5 
buah citra berekstensi BMP, JPG, PNG, dan 
TIFF. 
 





Kesimpulan dari hasil pengujian Tabel 1 
adalah sebagai berikut :  
1. Pengurangan kapasitas memori yang 
terjadi pada pengujian kompresi 
terhadap 20 contoh gambar dengan 
masing-masing 5 buah citra ekstensi 
TIFF, PNG, BMP dan JPG pada Tabel 1. 
menggunakan kompresi HAAR akan 
lebih efisien dan lebih kecil jika 
dibandingkan dengan algoritma DWT. 
2. Rata-rata waktu yang diperoleh dari 
pengujian waktu kompresi dengan 
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algoritma DWT lebih lama daripada 
waktu kompresi dari algoritma HAAR.  
3. Rata-rata persentasi rasio yang 
diperoleh dari pengujian dengan 
algoritma DWT jauh lebih kecil jika 
dibanding dengan algoritma HAAR, 
dimana hasil yang diperoleh bahwa 
hasil kompresi citra dengan DWT 
merupakan seperempat dari citra asli, 
sedangkan dengan penggunaan 
algoritma HAAR gambar citra hasilnya 
merupakan setengah dari citra asli.  
Dari data pengujian yang diperoleh 
pada Tabel 1 dapat kita simpulkan ke 
dalam bentuk tabel dibawah ini : 
 
Tabel 2. Hasil Uji Coba 
 
Dari hasil rata-rata dari 100 data 
citra uji, diperoleh lama waktu kompres 
dan besar rasio dari kedua algoritma. 
Berikut grafik dari analisis waktu 
kompresi dari kedua algoritma:  
 
Gambar 4. Grafik Nilai Rata-Rata Rasio Kompresi 
 
Tingkat efisiensi memori file hasil 
kompresi diukur dari besarnya rasio 
kompresi yang dihasilkan. Semakin besar 
nilai rasio kompresi menandakan semakin 
efisien memori hasil kompresi. Algoritma 
Transformasi Wavelet Haar memiliki nilai 
rata-rata rasio kompresi tertinggi dengan 
nilai sebesar 41%. Besarnya persentase 
kompresi Haar menjadikan hasil kompresi 
memiliki ukuran file paling kecil.  
Selain rasio kompresi, terdapat 
parameter waktu yang dapat menentukan 
tingkat kinerja kompresi untuk masing-
masing algoritma. Semakin lama waktu 
yang dibutuhkan dalam proses kompresi 
menandakan bahwa proses tersebut 
membutuhkan tenaga yang tinggi sama 
artinya bahwa algoritma tersebut 
membutuhkan kinerja yang tinggi pula. 
Berikut grafik perbandingan waktu dari 
hasil rata-rata kompresi : 
 
Gambar 5. Grafik Nilai Rata-Rata Waktu Kompresi 
 
Hasil gambar dengan menggunakan 
kompresi berdasarkan tabel di atas yang 
mana waktu tertinggi terdapat pada 
algoritma Discrete Wavelet Haar dengan 
perolehan rata-rata waktu sebesar 7.3 
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sekon dibandingkan dengan algoritma 
Transformasi Wavelet Haar dengan waktu 
rata-rata sebesar 3.5 sekon, gambar yang 











Adapun kesimpulan dari hasil 
pembahasan dan pengujian dalam 
penelitian ini adalah algoritma 
Transformasi Wavelet Haar dan Discrete 
Wavelet Transform (DWT) dapat 
mengkompresi file citra dengan ekstensi 
file BMP, JPG, PNG, dan TIFF., persentase 
rata-rata rasio kompresi algoritma 
Trasnformasi Wavelet Haar mencapai 
41%, yang berarti tingkat akurasinya 
sebesar 59%, sedangkan pada Discrete 
Wavelet Transform mencapai 29,5%, 
dengan tingkat akurasi 70,5%. Dalam hal 
pemampatan citra dan pemakaian 
bandwidth akan lebih kecil dan lebih 
efisien dalam mengirimkan dan men-
download data citra jika menggunakan 
Algoritma Transformasi Wavelet Haar, dan 
kompresi citra dengan algoritma DWT 
memakan waktu lebih lama dengan rata-
rata waktu kompresi 7.3 s dibandingkan 
dengan algoritma Transformasi Wavelet 
Haar dengan rata-rata waktu kompresi 3.5 
s, serta berdasarkan permasalahan 
penelitian mengenai efisiensi media 
penyimpanan, maka dapat disimpulkan 
bahwa algoritma yang tepat untuk dipilih 
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